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	Coin in Chess

**Disclaimer: BoBoiBoy itu punya Monsta, kalau punya aku... kacau mungkin?**

**Warning!**

**Elemental siblings!, Typo(s), nggak sesuai plot, alur cepat sekali, spontan bikin kejang-kejang, NO YAOI, NO SHO-AI, bumbu hint(s) bertebaran, Halilintar 17 y-o, Taufan 15 y-o, Gempa 14 y-o, Api-Air 7-12 y-o**

**Hope you like it~**

**.**

**.**

**.**

**.**

**.**

Dunia ini bagaikan papan catur, menampung seluruh pion yang ada, tidak membedakan putih ataupun hitam, dunia menganggap mereka sama. Manusia bagaikan pion catur, digerakan oleh roda takdir yang berputar. Mudah terhunus, mudah juga menyerang.

Lalu, apa arti koin dalam permainan catur? Tidak ada artinya. Hanya penggambaran kedua sisi yang berbeda dengan sau kesatuan yang sama. Hidup kedua anak kembar ini bagaikan koin dipapan catur, yang entah berpihak kepada hitam atau putih.

"Hey, Air! aku menemukan ini dikamar Kak Gempa!"

Wajah cerah anak itu bagaikan matahari, senyum lebar mengembang menambah paras imutnya. Papan catur lengkap dengan pion didalamnya dipeluk olehnya.

"He? Kamar Kak Gempa?"

Anak yang sedari tadi duduk kalem di sofa dan menonton televisi menoleh, mendapati rupa yang sama dengannya. Ia hanya menatapnya sekilas, lalu kembali lagi menatap televisi. Sungguh bertolak belakang.

"Iya!"

Kaki-kaki kecil itu berlari menghampiri Air, menempatkan papan itu di atas meja lalu duduk disamping Air.

"Kau tahu cara memainkan ini, Api?"

Telunjuk mungil itu menunjuk tepat kearah papan catur dihadapannya, ia menatap kembarannya kalem.

"Tidak tahu~"

Senyum lebar itu berganti dengan cengiran kekanakan, membuat siapa saja yang melihatnya ingin mencubit pipi merahnya.

"Lebih baik jangan dimainkan,"

Seseorang menepuk bahu keduanya, Air dan Api berjenggit kaget. Mereka secara refleks menoleh kebelakang.

"Kak Gempa!" pekik mereka berdua, Gempa menanggapinya dengan senyum hangat khasnya.

"Kak Gempa, Api menemukan ini dikamar kakak. Bentuknya aneh, belang-belang gitu... namanya apa kak?" Api bertanya dengan polos, kedua manik jingganya bercahaya, tangan mungilnya menunjuk papan itu. Gempa tersenyum.

"Api, tidak boleh mengambil barang milik oranglain tanpa seizinnya." Air menyahut kalem, nadanya terkesan menyindir.

"Ya, Api-kan nggak tahu, Air juga nggak ngingetin." Api menunduk lesu, cahaya dimatanya meredup.

"Sudah. Nah, Api.. Ini namanya catur, mainan ini buat kakak-kakak. Api belum bisa memainkannya, Api harus tumbuh besar dahulu." Gempa melerai mereka berdua.

"Kenapa, kak?" Api bertanya, kedua maniknya kembali bercahaya.

"Nanya mulu." Sindir Air lagi dengan kalemnya, kedua manik birunya masih menatap televisi. Bibir mungilnya menyeringai jahil.

"Uh,"

-_Coin_-

"Api adalah kakak!"

"Tidak, Air yang kakak!"

Kedua saudara kembar itu saling berdebat, Taufan menyesal karena menceritakan tentang apa itu kakak dan adik.

"Siapa yang keluar duluan? Api kan, berarti Api kakak!"

"Dalam urutan kembar, anak yang keluar terakhir itu kakak! Berarti Air kakak!"

Koin tetaplah koin, walaupun kedua sisinya berbeda. Koin tetaplah sama. Sama seperti Api dan Air yang keras kepala, sehingga Halilintar ingin memecahkan kepala mereka berdua.

"Berisik! Bisa diam nggak sih?!"

Halilintar merasa kepalanya ini ingin pecah, menghadapi kedua bocah dan pr kimia secara bersamaan.

"Api kakak!"

"Tidak, tidak, Air yang kakak!"

"Api –Umh!"

Mulut mereka berdua tersumpal roti, Halilintar mendengus melihat hasil kerjanya. Taufan semakin tidak tega memandang keduanya.

"Kak Hali! Apa yang kau lakukan!"

Gempa berlari panik menuju Api dan Air yang tersedak, sumpalan roti itu memenuhi rongga mulut mereka berdua.

"Uhuk, ohok!"

Api berusaha menelan roti itu bulat-bulat karena tidak sanggup mengunyahnya, sementara Air sedikit terisak karena rongga mulutnya terasa pegal.

"Uhk.. Kak Hali,, hh.. jahat."

Api berhasil menelan roti itu dengan susah payah, dia berusaha menetralkan deru nafasnya yang terburu-buru.

Gempa menghela nafas, Air akhirnya bisa menelan roti itu dengan bantuan air setelah tersedak beberapa kali. Taufan menatap iba kedua adiknya, ia menatap datar kakaknya yang sadis itu.

"Setidaknya mereka diamkan?"

-_In_-

Didalam diri Api itu, Air bagaikan...

"Heh, Kebo! Bangun.."

Air tertidur ranjang dengan pulasnya, seperti mayat hidup. Api yang sedang bosan mengguncang-guncang tubuh Air yang lebih padat.

"Hrr.."

Air mendengkur, sangat menikmati tidur siangnya yang damai. Api mendadak mengantuk, ia segera beringsut menuju samping Air.

"Nggak pa-pa deh, sekali-sekali tidur disamping kebo."

Api akhirnya terlelap disamping Air, mereka berdua berpelukan. Terlihat sangat imut, Taufan yang lewat ingin sekali menggigit mereka berdua.

Di dalam diri Air itu, Api bagaikan..

"Khh... Kembalikan, Gopal!"

Air hanya bisa mendengus ketika Api sedang marah, ia memutar kedua bola matanya.

"Lepaskan tanganmu, Air! Gopal, jangan lari!"

Air biasa menghadapi Api yang tempramental, hyperaktif, dan labil. Ia menarik paksa kembarannya, tiba-tiba saja bibir mungilnya menyeringai.

"Api, sudahlah~ mau kukasih tahu sesutu nggak?" Air tersenyum manis.

"Apa?!"

Air sangat mengetahui sifat Api, perhatiannya sangat mudah teralihkan. Walau ada sedikit nada jutek di nada suara Api, Air tetap menerimanya. Setidaknya kembarannya itu diam atau..

"Uuh.."

Wajah Api memerah, Air hanya berjalan menjauh dari Api dengan kalem setelah membisiki sesuatu.

"AKU TIDAK AKAN MEMAAFKANMU AIR!" Api berteriak, suara cemprengnya mengalahkan suara cicak kejepit. Sangat memilukan, bagi orang yang mendengarnya.

"_Kau tahu Api? Kau itu ceroboh sekali! Masa' dari tadi kamu nggak meresletting celanamu, sih? Memalukan. Hari ini pasti kau memakai celana dalam berwarna oranye 'kan? Hihih.."_

Api tidak tahu kepada siapa Air belajar bahasa seperti itu, Halilintar pasti akan sangat murka karena mendapati salah satu dari kedua adik kembarnya sudah tidak polos lagi.

-_Chess_-

Api berseru girang, akhirnya ia bisa memainkan catur. Kata kakaknya –Gempa, ia sudah boleh memainkan papan yang memiliki banyak pion itu. Air hanya duduk anteng di sofa menunggu kembarannya keluar dari kamar kakaknya untuk mengambil papan permainan itu. Sesekali ia menyesap susu coklat di atas meja.

**Brak!**

Tubuh Air menegang mendengar itu, ia sedikit tersedak susu coklat milik Api –tanpa sepengetahuan pemiliknya-.

"Air! Ayo main.."

Api terduduk di karpet beludru yang lembut, ia menarik tangan Air agar segera turun dari tempatnya. Air menghela nafas.

"Api warna hitam!"

"Ya sudah, Air warna kuning deh,"

Air cemberut, ia menyusun pionnya dengan sedikit tidak ikhlas. Api sangat senang, kedua manik jingga itu berbinar.

"Api duluan ya!"

Air menghela nafas, ia mengalah. Daripada bonyok, mending kalem. Api berseru gembira, ia menggerakan prajurit.

_Prajurit, eh?_ Air menyeringai.

"Api," Air membuka topik agar permainan ini tidak membosankan.

"Ya?"

_Ksatria? Huruf L tidak akan bisa memberhentikan ku, Air~_

"Kau tahu?" Air sengaja memotong ucapannya, manik birunya mengawasi gerak pion Api.

"Apa? Resletting celanaku kebuka lagi?"

_Benteng saja tidak cukup, Api._

"Aku kadang berpikir,"

"Huh?"

_Hakim, serong-menyerong.. mungkin aku harus memakai kuda? Pilihan tepat!_

"Kita seperti percampuran saudara kita,"

"Maksudmu?"

_Ratu, bagus.._

"Iya, kamu bagaikan Kak Halilintar dan Taufan, seperti monyet dan singa!"

"He?!"

_Benteng, ah.._

_Bagus, ratu pindah kekiri._

"Skakmat."

"Curang!"

Api menggerutu kesal ia melihat pion-pion yang berjajar itu, secercah harapan muncul dalam benaknya.

"Haha, kau. Seperti kancil dan kebo. Kak Gempa dan Kak Lintar! Hahah! Skakmat!

"Ck, mati kau!"

"Hie! Jangan bunuh dia gendut!"

"Apaan sih, krempeng!"

"Kau!"

Halilintar menghela nafas, Taufan menatap santai televisi dihadapannya, Gempa sibuk memasak. Ini yang perlu Halilintar ketahui, bagaimana pun juga permainan catur tidak akan selesai jika mereka berdua yang mainkan.

Karena koin akan tetap selalu sama, walaupun dalam catur sekalipun..

**End..**/dengangajenya

**Aku hanya sekedar mengingatkan bahwa, fic ini bukan 100% aku yang buat. Ada orang lain yang ikut campur dalam pembutan fic ini, sekitar 10% dari hasil usahaku.**

**Semoga kalian suka :3**

**Azka**


End file.
